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PERAN PENDIDIKAN FISIKA DALAM
PENINGKATAN DHARMA PENELITIAN BAGI
GURU TPA (FISTKA) DI SEKOLAH

oleh

Suparwoto

Abstrak

Pendidikan Fisika memiliki dimensi metode dan substansi yang
keduanya berperan dalam pengembangan penelitian. Hal ini didasar-
kan pada hasil penclitian fistka yang memiliki objektivitas yang
tinggi dan teruji. Olch karenz itu, upaya peningkatan peran Pendidik-
an Fisika perlu dilakukan dengan melibatkan diri ke sekolah-sekolah
dengan -membangun kerjasama yang bersifat kemitraan. - Hal-hal yang
dapal ditungant antara Iain analisis materi pelajaran bertolak dari
konsep  dusar pemersatu dalam Hisika. Upaya ini perlu dilakukan agar
guru dan siswa di sekolah memiliki wawasan Fisika yang lebih luas
dan mendalam. Kegialan lain bersama guru untuk melakukan penelitian
kelas, publikast bersama dan karya yang dihasitkan, baik melalui kegiat-
an PPM maupun bentuk kerjasama lainnya. Melalui kegiatan semacam
ini siklus tri dharma akan mepjadi semakin nyata dan bermanfaat
bagi kedua belah pihak.

Pendahuluan

Salah satu tujuan pengembangan Perguruan Tinggi adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seu-
tuhnya melalui tri dharma Perguruan Tinggi. IKIP Yogyakarta seba-
gai salah satu lembaga pendidikan tinggi selalu berupaya untuk me-
ningkatkan peran sertanya dalam pembangunan nasional melalui
upaya-upaya antara lain pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, pembinaan kemahasiswaan, dan upaya
optimalisasi layanan administratif/kerumahtanggaan serta pengembang-
an kerjasama dengan berbagai pihak. Upaya yang dilakukan di an-
taranya adalah perludsan dan pemerataan kesempatan. dengan melibatkan
masyarakat luas dalam partisipasinya - melalui tri dharma yang telah
dicanangkan; peningkatan mutu, . relevansi dan efektivitas yang selalu’
terus ditingkatkan. Hal ini disadari pentingnyd dalam rangka menganti-
sipasi .penyediaan tenaga ‘kerja yang mampu menangani dan meme-
cahkan masalah saat terjadinya pergeseran secara global dari masyara-
kat pertanian menuju industri. Hal ini disadari pentingnya, bahwa
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dalam era globalisasi ini penguasaan teknologi memegang kunci pent-
ing untuk, nilai tambah. Oleh sebab itu -upaya untuk meningkat-
kan kandungan teknologi dari setiap produk yang dihasitkan perlu
selalu dipacu, agar diperoleh nilai tambah dan daya saing baik dari segi
kualitas produk maupun kualitas sumber daya manusianya. Dua
aspek inilah yang perlu mendapatkan perhatian sebagai realisasi
antisipasi kemajuan di masa depan.

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu tne-
ningkatkan nilai tambah inilah yang pada akhirnya membawa
dampak pada pertumbuhan ekonomi bangsa Indonesia. Hal ini
didasarkan pada pendapat Solow ( Budisantoso, 1995 : 1) yang menya-
takan bahwa kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi hanya mung-
kin bila ditopang oleh nilai tambah teknologi. Dalam kaitan ini dijelas-
kan pula.bahwa pertumbuhan ekonomi yang mengandalkan sumber
daya alam hanya akan memberikan kontribusi 15%, sedang sisanya
berasal dari nilai tambah teknologi. Nilai tambah dari sektor sumber
daya alam ini pada umumnya relatif terbatas sedang nilai tambah tek-
nologi terkait erat dengan kemampuan kita untuk menghadapi dan
memecahkan masalah yang dihadapi pada pembangunan jangka panjang
tahap II.

Berpangkal dari uraian di depan maka teknologi merupakan
kunci penguasaan industri di masa depan. Selanjutnya majunya tek-
nologi akan banyak ditentukan oleh riset Fisika, sebab fisika hari ini
merupakan teknologi masa mendatang. - Dalam hubungan ini Fisika
dengan teknologi dapat diibajatkan sebagai mata uang logam yang
sisinya tak dapat dipisahkan satu sama lain. Keduanya saling mem-
pengaruhi dan menentukan kemajuan suatu bangsa, oleh sebab itu agar
nilai tambah teknologi dapat dicapai dengan baik, maka perhatian terha-
dap hasil penelitian Fisika dan pendidikan Fisika perlu mendapatkan
perhatian. ‘

Dikaitkan dengan pembelajaran di sekolah, Fisika merupakan
salah satu bagian dari ilmu dasar (Basic Science) selalu berupaya
mengkaji mengenai zat dan energi yang dalam perkembangannya
selalu bertumpu pada dua pilar utama yakni observasi dan berfikir murni
yang taat asas. Dalam hubungan ini Fisika sebagai suatu cabang ilmu
memiliki sejarah perkembangan yang relatif tua, sehingga dalam perja-
lanannya dapat dipandang dari dua aspek; yakni aspek substansi/isi
dan aspek metode yang memiliki jangkauan relatif luas dan mapan.
Fisika sebagai substansi pengetahuan digambarkan sebagai akumulasi

o
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pengetahuan yang telah tersusun secara sistematis. Selanjutnya Fisika
sebagai metode akan berperan sebagai sistem berfikir dan cara
memandang dunia, memahami dan mengendalikannya. Oleh sebab itu
cara memandang semacam ini akan memberikan konsekuensi bahwa
Fisika merupakan aktivitas kreatif ~dan imajinatif yang memungkinkan
dikembangkannya alur berfikir yang lebih tertib, terarah dan sistematis.

Permasalahan . _

Berpangkal tolak dari pembelajaran Fisika di sekolah, khu-
susnya peran guru di sekolah maka pemilikan kemampuan untuk
mengobservasi gejala, baik alami maupun buatan dan berfikir yang taat
asas ini akan berperan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dengan penuh
dedikasi ilmiah yang tinggi. Hal ini berarti melalui Fisika di pihak
guru akan dibekali motivasi dan keinginan untuk selalu meneliti setiap
derap langkahnya. Permasalahan yang muncul melalui Pendidikan
Fisika adalah peran apakah yang dapat dimainkan agar kegiatan meneliti
di kalangan guru . sekolah lebih feningkat? Bagaimana peran tersebut
dapat lebih ditpnjolkan agar semua pihak memperoleh manfaat melalui
pendalaman Fisika di bidangnya masing-masing? Kedua permasalahan
inilah yang perlu segera diaktualisasikan dalam kenyataan melalui
bentuk-bentuk kerjasama yang bersifat kemitraan dengan tujuan yang
jelas agar Fisika sehagai substansi dan sebagai metode dapat lebih
bermanfaat.

Fisika dan Perannya .

Upaya pengembangan Fi§ilfa di negara kita, MPR telah
mencantumkan pentingnya prioritas program pengembangan ilmu dasar
tersebut yang dutuangkan melalui GBHN 1993 sebagai berikut :

Pengembangan ilmu dasar diarahkan untuk mendukung mutu
dan kemampuan sumber daya manusia dalam penguasaan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan secara mendalam serta mendorong pen-
gembangan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang berkaitan langsung
dengan pengembangan ilmu itu sendiri dan pengembangan teknologi
yang dapat. ‘mempercepat pembangunan ¢( GBHN, 1993:148).

Q%;lﬁi_p}emyataan yang dituangkan dalam GBHN tersebut tersurat
bahwa perhatian terhadap pengembangan ilmu dasar menunjukkan
kesungguhan dan menjadi tekad bangsa kita. Oleh sebab itu pemerin-
tah berupaya mengalokasikan dana yang cukup besar dalam pengem-
bangan ilmu dasar tersebut, baik matatui pinjman maupun melalui rapiah
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murni. Kenyataan ini dapat dilihat dengan berbagai disiplin ilmu penge-
tahuan yang berkaitan langsung dengan dibangunnya laboratorium-labo-
ratorium ilmu dasar, pengembangan staf akademik maupun peneliti
serta disediakannya sarana penunjang lainnya yang terkait dengan
ilmu dasar tersebut.

Sejalan dengan upaya pemerintah tersebut, kualitas  tri dhar-
ma perguruan tinggi, khususnya pada dharma penelitian perlu dilaku-
kan dengan melibatkan semua pihak, khususnya peneliti, masyarakat
pemakai dan lembaga pemberi dana. Dalam hubungan ini Rektor IKIP
Yogyakarta telah mencanangkan pelaksanaan tri  dharma melalui pelak-
sanaan kerja secara melembaga dengan jaringan kerja yang sistematis,
dan dilakukan dengan mengupayakan partisipasi integratif yang me-
ngacu pada kepastian hukum, bijaksana dan kejelasan status serta
fungsi birokrasi. Di samping itu juga diupayakan tercipta kondisi kerja
yang mengacu pada kepedulian, keterbukakan dan kebersamaan.

Prinsip kerja seperti yang telah dicanangkan di -atas tersebut
memiliki dimensi pendidikan yang dalam, khususnya dalam upaya
pengembangan berfikir yang kreatif dan inovatif. Pelaksanaan program
kerja yang dilandasi kejujuran merupakan dasar pengembangan"trid-
harma menjadi  harapan semua pihak, oleh sebab itu perlu meadapatkan
respon dari sivitas akademika. Dalam kaitannya dengan tri dharma ini
Jurusan sebagai unsur pelaksana akademik di tingkat Fakultas perlu
memikirkan upaya inovatif untuk menjabarkan program yang akan
dijalankan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengelola
ketiga dharma tersebut dalam kaitan yang saling menunjang. Pendidi-
kan dan pengajaran yang dikembangkan didasarkan pada hasil peneli-
tian dan pemikiran yang mendalam yang selanjutnya diimplementasikan
kepada peserta didik. Hasil implementasi tersebut dilakukan kaji
ulang, diteliti lagi dan selanjutnya diterapkan ke dalam masyarakat
dan seterusnya hingga terdapat daur yang saling menunjang satu sama
lain. Dalam kaitan ini Jurusan Pendidikan Fisika yang dalam pengem-
bangannya menggunakan Fisika (mencakup substansi dan metode)
sebagai sarana untuk membina sivitas akademika menuntut pemerian
yang jelas agar disiplin ilmu tersebut mampu menonjolkan perannya.

Selanjutnya dengan mengaitkan Fisika sebagai sarana pengem-
bangantri ¢dharma ini, maka peran pendidikan Fisika sebagai alat untuk
membentuk dan mengembangkan pola fikir menjadi lebih menonjol.
Hal ini berarti observasi terhadap realitas alam dan pemanfaatan berfi-
kir yang taat asas merupakan landasan yang perlu selalu digali melalui



Peran Pendidikan Fisika Dalam Peningkatan Dharma Penelitian 53
Bagi Guru tPA (Fisika) Di Sekolah

interaksi yang dibangun. Oleh sebab itu, pemanfaatan kemampuan
inderawi untuk selalu berupaya memecahkan dan menguji kebenaran
fakta menjadi tumpuan berpijak; sedangkan berfikir yang taat asas
menuntut kemampuan matematis dalam mengembangkan komunikasi
akan sangat membantu dalam pemecahan masalah.

Secara skematis Johannes, 1952  (Priyono,1992:8) mengungkap-
kan peran Fisika sebagai metode/alat sebagai berikut ;

Kemakmuran rakyat

f

Keteknikan dan Perindustrian

1

- Fisika Terapan

)

Fisika Murni

! |

Pengetahuan Fisika yang Juas dan mendaiam

Dari gambaran herfikir yang linear di atas, tampak bahwa untuk
menuju pada kemakmuran rakyat memerlukan proses yang -rumit dan
panjang, namun yang pasti-akan tefjadi adalah bahwa kemakmuran
rakyat ini dapat dicapai melalui industrialisasi. Di balik industriati-
sasi ini akan terkait dengan poenguasanan teknologi, dan penguasaan
teknologi memerlukan pemilikan dan pemahaman fisika yang kuat.
Pemilikan Fisika yang kuat periu didukung pendidikan Fisika yang
kuat pula. Dengan demikian setiap langkah pengembangan menuntut
nilai tambah pada segi kualitas sumber daya manusianya. -

Pendidikan Fisika dan Perannya

Upaya untuk mengubah periiaku individu melalui Fisika dapat
dilakukan dengan memperhatikan dua aspek yakni aspek internal dan
aspek eksternal. Aspek internal terkait dengan pengalaman pribadi
yang secara profesional dapat terbentuk melalui kebiasaan untuk ber-
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buat. Misalnya sikap kritis, objektif, analitis, kreatif, kontruktif,
terbuka, jujor, bebas prasangka dan sebagainya yang dapat dibina mela-
lui bentuk komunikasi. Dalam kaitan ini komunikasi antar fisikawan
terdahulu  memberikan pelajaran bahwa semua temuan seorang Fisika-
wan akan selalu dapat diuji kembali kebenarannya oleh Fisikawan
lainnya dengan ketepatan dan kecermatan yang tidak berbeda. Kesa-
daran ini membangkitkan sikap positif terhadap individu, bahwa
setiap perilaku peneliti akan selalu dapat dikontrol melafui karyakarya
yang dihasitkannya. Sejarah penemuan Fisika telah menunjukkan dan
membuktikan hal yang demikian. Kenyataan ini akan memperkuat
bahwa sikap positif perlu selalu ditumbuhkan, khususnya kesadaran
dalam pemanfaatan indera dan pemanfaatan penalaran untuk merespon
gejala yang dihadapi dalam hidupnya. Wuryadi ( Moh. Amin,
1980:10) mengungkap adanya 6 tahapan kesadaran yang secara
bertingkat meliput (1) kesadaran akan adanya gejala (2) kesadaran
adanya masalah (3) kesadaran akan adanya cara pemecahan masalah
(4) sadar adanya Eonsep/pengértian (5) sadar adanya hubungan antar
konsep (6) sadar adanya péngembangan sikap dan metode ilmiah.
Kesemua aspek kesadaran ini dapat dilatihkan melalui kebiasaan peman-
faatan indera, rasa dan penalaran.

Selanjutnya aspek eksternal muncul sebagai  akibat dari pergaul-
an atau komunikasi yang dibangun yang ditandai dengan munculnya
sistem nilai. Sistem - nilai ini akan selalu dapat berkembang dari
waktu ke waktu sejalan dengan pola komunikasi yang dibangun.
Dalam hubungan ini komunikasi yang jujur di antara para peneliti
akan mampu membangun sistem nilai kejujuran. Semakin dipegang
teguh komunikasi yang berlandaskan kejujuran ini maka imbasnya akan
semakin kokoh sistem nilai tersebut di kalangan individu yang
berkomunikasi, Oleh sebab itu pengembangan sistem nilai ini dapat ber-
langsung melalui aktivitas belajar yang secara sistematis dirancang untuk
mengubah perilaku pesera didik. Aspek eksternal ini berasal dari luar
yang mampu mempengaruhi perilaku individu. Melatul pendidikan
Fisika ini interaksi yang muncul perlu diarahkan pada upaya optima-
lisasi pesan yang mampu merangsang individu agar merespon pesan
tersebut yang ditandai dengan keterlibatan sense/indera individu secara
optimal. Melalui cara demikian ini maka keaktifan individu akan
menandai keberhasilan memahami gejala alam yang dihadapinya.

Aspek internal dan eksternal inilah yang dalam pendidikan Fisika
akan selalu mengatur perilaku individu. Melalui substansi/isi dari
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Fisika, peserta didik dapat ditingkatkan aspek kognitifnya khususnya
dalam penguasaan konsep, prinsip, teori, dan hukum alam. Substan-
si merupakan tujuan yang perlu dikuasai peserta didik. Dengan
penguasaan pengetahun inilah penerapan Pendidikan Fisika memungkin-
kan dikembangkannya alur berfikir yang lebih tertib, terarah dan siste-
matis khususnya dalam memandang lingkungan alam sekitarnya. Dengan
demikian pendidikan Fisika mampu membentuk pribadi peserta didik
yang memiliki sikap rasional, operasional dan terukur, memiliki sistem
nilai yang kuat sejalan dengan karakteristik Fisika itu Pemilikan pribadi
semacam inilah yang nantinya akan mempengaruhi cara berfikir dan
bertindak secara keseluruhan. .

_ Selanjutnya agar peran pendidikan Fisika semakin tampak
diperlukan upaya untuk mampu mengubah orientasi hidup yang selalu
mengacu-pada kehidupan di masa depan. Di antaranya melalui
peningkatan budaya belajar dari kebiasaan menghafal menuju bela-
jar berfikir, dari belajar secara dangkal menuju belajar mendalam dan
rinci dengan mengupayakan' untuk pengembangan pengetahuan, kete-
rampilan dan pengembangan watak.

Implikast bagi Guru di Sekolah

Dua dimensi, yakni Fisika sebagai substansi dan metode me-
rupakan bentuk yang dapat disumbangkan dalam pengembangan
tridharma Perguruan Tinggi, khususnya di IKIP Yogyakarta dapat
dilakukan melalui pembelajaran Fisika yang baik. Pembelajaran Fisika
yang. -baik, ditandai dengan berkembangnya pemahaman individu
mengenai masa depan yang dihadapinya, mampu memilih alternatif
pemecahan masalah, selalu melibatkan diri dalam kegiatan yang
disadari arah dan tujuannya serta mampu memecahkan persoalan yang
berkaitan dengan kemajuan sains dan teknologi., Oleh karena itu,
terkait dengan ungkapan di atas Wardiman Djoyonegoro (1993: 6-7)
menyatakan bahwa pendidikan MIPA berpotensi memainkan peran
yang strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia melalui kemam-
puan berfikir logis, kritis, kreatif, adaptif, dan berinisiatif dalam
menghadapi era globalisasi dan industrialisasi. Ungkapan ini men-
yiratkan batiwa pendidikan Fisika sebagai bidang keahlian dan sebagai
profesi mendapatkan tantangan dan sekaligus kesempatan untuk dapat
berkembang. Sebagai tantangan artinya dengan kemajuan ilmu pengeta-
huan dan tekonologi yang begitu pesat ini, seberapa besar kontrib-
usi Pendidikan Fisika mampu menguhah pola fikir peserta didik untuk
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mengahadpi masa depannya. Sebaliknya pengertian kesempatan dalam
hal ini berkaitan dengan keberadaan Pendidikan Fisika yang telah
mendapat pengakuan dan tersedia tempat untuk berkembang di negara
kita. Persoalannya sekarang adalah seberapa besar peran yang dapat
dimainkan agar profesi tersebut mampu mendukung pembangunan di
negara kita melalui tri dharma Perguruan Tinggi yang  telah dicanang-
kan. :

Dharma penelitian merupakan perwujudan layanan Perguruan
Tinggi dalam pengembangan Ilmu dan hasilnya bagi kepentingan
masyarakat. Agar kepentingan masyarakat, khususnya sekolah dapat
dilayani maka dharma penelitian, pengabdian pada masyarakat serta
pendidikan dan pengajaran haruslah mampu dikaitkan satu sama lain
pegembangan dharma penelitian bagi guru di sekolah, hal yang dapat
dilakukan antara [ain:

(a) ‘Analisis Materi Pelajaran

Penyelenggaraan proses pembelajaran Fisika di sekolah,
kendala yang sering dihadapi ,oleh guru antara lain saratnya materi
yang harus diajarkan kepada peserta didik sedangkan waktu yang terse-
dia dalam GBPP terbatas. Keluhan semacam ini seringkali mun-
cul dalam setiap jenjang pendidikan, batk tingkat pendidikan dasar
maupun menengah. Olgh sebab ity untuk memecahkan permasa-
lahan seperti yang diungkapkan di atas, Pendidikan Fisika melalui
penguasaan konsep dasar yang ada memberikan alternatif agar ditelu-
sur.konsep dasar pemersatunya. (unifying Conceptual). Konsep dasar
pemersatu ini merupakan konsep esensial yang harus disampaikan
kepada peserta didik. Misalnya: konsep kekekalan energi, kekekalan
momentum, medan, gelombang, ,materi, téori relativitas, dan’ teori
kuantum. Melalui konsep pemersatu inilah materi dianalisis dan
ditata agar dapat dijadikan- materi pembelajaran Fisika 'bagi peserta
didik. : :

(b). Pembinaan Anak Berbakat

Muncuinya sekolahsekolah unggulan saat ini memungkinkan
tugas guru di sekolahmenjadi sarat dengan beban dan di pihak fain
guru sering kurang ‘mampu memberikan bimbingan secara optimal,
khususnya bagi peserta didik yang tergolong cerdas. Oleh sebab itu
bagi mereka yang memiliki kecerdasan yang tinggi perlu penyaluran
agar potensinya tidak terkungkung. Sejalan dengan hal di atas,
melalui jalinan kerjasama yang bersifat kemitraan peserta didik yang
memiltki kemampuan lebih tersebut dapat disalurkan untuk dibina dan
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diberikan bekal yang sifatnya pengayaan dalam program Pendidikan.
Fisika. Dalam Xkaitan ini peserta didik tersebut dapat diberikan, kegia- -
tan khusus atau'pembelajaran Fisika yang khusus dirapeang untuk
siswa tersebut atau bahkan diperkenalkan dengan kegiatan- . yang
berlangsung di Perguruan Tinggi. Kegiatan ini dapat dimanfaatkan
sebagai . ajang penelitian bagi guru dan staf akademik di Perguruan
Tinggi. ' G
{c). Melakukan Penelitian Bersama

Dengan mengacu pada kurikulum yang berlaky, pendldlkan dan
pengajaran Fisika perlu memberikan peluang berkembangnya peserta
didik melalui Fisika. Oteh karena itu dalam setiap interaksi yang
muncul dalam proses pembelajaran unsur mendidik, mengajar/melatih
ditujukan pada proses yang mengarahkan intelektual agar lebih ber-
kembang; selanjutnya mengelola dalam hubungan ini merupakan
layanan administratif yang diupayakan untuk pembinaan ketertiban
peserta didik. Melalui mendidik, mengajar dan mengelola ini memung-
kinkan dibinanya peserta didik agar lebih dapat berkembang secara
optimal., ~
~ Dihubungkan dengan dharma penelitian, kegiatan tersebut
dapat dilaksanakan bersama antara guru dengan staf akademik Pendi-
dikan Fisika untuk wmengidentifikasi dan mengembangkan penelitian
bersama berkaitan dengan penguasaan materi fisika serta perilaku
peserta didik dalam kelas. Dalam kaitannya dengan penguasaan konsep
maka analisis materi pelajaran akan membantu menemukan letak
kesulitan pemahaman materi atau bahkan terjadinya salah konsepsi yang
dimiliki peserta didik. Dari pengalaman yang dimiliki oleh. guru di
sekolah dan staf akademik di Yogyakarta akan dapat dijalin penelitian-
bersama untuk memecahkan permasalahan tersebut. Dalam hubungan
ini guru di sekolah -perlu dilibatkan dalam perencanaan, baik penulisian
proposal, seminar-seminar maupun terjun untuk mengumpulkan data . -
penelitian ke lapangan maupun publikasi hasil penelitian.
(d). Publikasi Hasil Penelitian

Kegiatan publikasi hasil penelitian ini merupakan salah satu
bentuk pertanggungjawaban peneliti dari perencananan dan pengumpul-
an data yang dilakukan. Di samping itu melalui publikasi hasil peneli-
tian ini dapat merupakan upaya untuk menghindari duplikasi/repli-
kasi yang tidak perlu ditakukan. Publikasi hasil penelitian ini yang sering
dianggap paling sulit mencapai sasaran yang dikehendaki. Suryanto
(1992: 6-8) menvatakanbahwa dalam puhlikasi hasiipenelitian pendidikan
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baik di. Indonesia maupun di luar Indonesia salah satu rintangan utama
dalam penyebaran informasi ini adalah kurang bersedianya penerima
informasi hasil penelitian, untuk dengan tekun memberikan perhatian
penuh terhadap hasil penelitian yang dipublikasikan, Hal ini member-
ikan gambaran bahwa informasi yang: telah dipublikasikan sering
tidak digunakan sebagai alat pengambil kebijakan. Tidak dipakainya
hasi! penelitian pendidikan ini sebagai alat penentu kebijakan ini
alasannya dapat bermacdm-macam, dan salah satu alasan yang
menonjol adatah bahwa informasi yang disampaikan masih bersifat
akademis sehingga dianggap kurang mmembantu dalam pengambilan
keputusan secara teknis, Hal lain yang tak kalah menariknya adalah
bahwa perhatian penerima informasi berbeda dengan para penelitinya.
Sejalan dengan beberapa keterbatasan dalam publikasi tersebut, sudah
waktunya bentuk-bentuk kemitraan dalam publikasi ini dirintis, khu-
susnya hasil penelitian dalam bidang Pendidikan Fisika. Hal ini
dimaksudkan agar materi ajar yang dikembangkan di sekolah telah
teruji melalui penelitian ddn sekaligus penulisan buku bagi siswa
berpangkal dari hasil penelitian yang menyeluruh.

Sejalan dengan upaya agar publikasi hasil penelitian ini dapat
diterima oleh penerima informasi dan digunakan sebagai bahan pengam-
bil kebijakan antara lain berorientasi pada kebutuhan aktual saat ini
dan dikomunikasikan dengan bahasa yang mudah dipahami, meng-
hidari sifat mengkritik dan bila mungkin menonjolkan tingkat
keberhasilan dan keterlaksanaannya dalam praktek. Komunikasi yang
berbentuk kemitraan akan sangat membantu meningkatkan tanggapan
terhadap hasil penelitian- yang hasil penelitian yang telah dilakukan.
Oleh sebab itu bentuk-hentuk ‘seminar yang melibatkan pihak guru di
sekolah yang ikut berpartisipasi dalam penelitian tersebut perlu lebih
digiatkan, sekurang-kurangnya pada seminar hasil penelitian.

{e) Mengaitkan Kegiatan Tri Dharma -

Kegiatan pembelajaran di kelas memunculkan kegiatan yang
dapat dikembangkan menjadi berbagai aspek dharma. Dari dharma
pendidikan pengajaran dapat dikembangkan ke dalam dharma pene-
litian. dan dharma pengabdian pada masyarakat, Oleh sebab itu setiap
pelaksanaan dharma perlu ditakukan dengan perencanaan yang
matang dan direncanakan tahapannya sehingga dapat dievaluasi dan
diambil manfaat dalam upaya pengembangan tri dharma Perguruan
Tinggi. Kegiatan-kegiatan penataran, penyuluhan, bimbingan perlu

direncanakan untuk dikembangkan dalam bentuk penelitian yang '~



Peran Pendidikan Fisika Dalam Peningkatan Dharna Penelitian 59
Bagi Gury 1PA (Fisika} Di Sekolah

‘hasilpya berguna untuk revisi dan perbaikan pada tahap berikutnya yang
selanjutnya akan berguna pada semua pihak. Kegiatan semacam ini
perlu wadah yang selalu dapat mempertemukan antara staf akademik
IKIP Yogyakarta dengan pihak guru di sekolah.

- Penutup

Upaya meningkatkan peran Pendidikan Fisika melalui dharma
penelitian ini dapat dilakukan dengan selalu mengacu pada peran
Fisika sebagai substansi dan sebagai metode. Hal -ini‘berarti bahwa
setiap langkah yang difakukan diperlukan perencanaan yang ‘matang,
hingga memungkinkan berkembangnya kemampuan mengobservasi dan
mempertinggi tingkat panalaran yang taat asas. Hat yang dapat diban-
tu melalui Pendidikan Fisika kepada guru di sekolah antara lain Anali-
sis materi pelajaran, untuk mengembangkan konsep esensial dalam
pembelajaran Fisika, pembinaan siswa berbakat, penelitian bersama
"serta melaksanakan publikasi bersama baik dalam bentuk seminar-
seminar maupun karya tulis melalui jurnal. Selanjutnya bagi IKIP
Yogyakarta diperlukan pelaksanaan kegiatan yang bersifat timbal balik
antara kegiatan PPM dengan penelitian, penelitian dengan pendidikan
dan pengajaran atau bahkan pendidikan dan pengajaran dengan PPM
atau sebaliknya yang kesemuanya ini ditujukan pada kemanfaatannya
bagi masyarakat(guru).
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